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Abstrak 

 
Era bonus demografi di Indonesia membuka peluang besar bagi sektor industri, termasuk 

industri perbankan, untuk tumbuh secara signifikan. Bonus demografi, yang ditandai dengan 

dominasi penduduk usia produktif, menawarkan potensi peningkatan ekonomi yang sangat 

besar. Namun, untuk memaksimalkan potensi ini, diperlukan kolaborasi yang erat antara 

industri perbankan dan perguruan tinggi. Kolaborasi ini bertujuan untuk menciptakan tenaga 

kerja yang terampil dan inovatif, yang mampu mendukung perkembangan sektor perbankan 

yang semakin kompleks di tengah kemajuan teknologi. 

 

Perguruan tinggi memegang peranan penting dalam menyediakan sumber daya manusia yang 

kompeten, yang siap menghadapi tantangan di era digitalisasi perbankan. Melalui pendidikan 

yang berbasis riset dan inovasi, perguruan tinggi dapat menghasilkan lulusan yang memiliki 

keterampilan dan pengetahuan yang relevan dengan kebutuhan industri perbankan. Di sisi lain, 

industri perbankan dapat memberikan kontribusi nyata dengan menyediakan dukungan dalam 

bentuk program magang, pelatihan, serta riset terapan yang akan memperkaya kurikulum 

akademik di perguruan tinggi. 

 

Kolaborasi ini tidak hanya berdampak pada peningkatan kualitas sumber daya manusia, tetapi 

juga mempercepat proses adopsi teknologi dan inovasi di sektor perbankan. Perguruan tinggi, 

melalui pusat penelitian dan pengembangan, dapat membantu industri perbankan dalam 

mengembangkan solusi inovatif yang dibutuhkan untuk bersaing di pasar global. Dalam jangka 

panjang, sinergi ini diharapkan mampu mendorong pertumbuhan ekonomi Indonesia secara 

keseluruhan, dengan industri perbankan sebagai salah satu pilar utama. 

 

Penelitian ini menyoroti pentingnya memperkuat hubungan antara industri perbankan dan 

perguruan tinggi sebagai strategi untuk memanfaatkan bonus demografi secara optimal. 

Dengan demikian, kolaborasi ini bukan hanya menjadi kunci dalam menghadapi tantangan 

yang ada, tetapi juga sebagai fondasi untuk mencapai keberlanjutan dan kemajuan sektor 

perbankan di Indonesia di masa depan. 

 
 

Kata Kunci: Kolaborasi Strategis, Industtri Perbankan, Perguruan Tinggi, Bonus Demografi. 
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1. PENDAHULUAN 

 
Indonesia saat ini tengah berada di 

puncak era bonus demografi, sebuah 

periode di mana proporsi penduduk usia 

produktif jauh lebih besar dibandingkan 

usia non-produktif. Fenomena ini 

menawarkan peluang besar bagi 

pertumbuhan ekonomi nasional, dengan 

sektor-sektor industri, termasuk 

perbankan, memiliki potensi untuk 

berkembang pesat. Bonus demografi 

memberikan keuntungan kompetitif, 

terutama jika dimanfaatkan dengan baik 

melalui peningkatan kualitas sumber 

daya manusia (SDM) yang berkontribusi 

langsung terhadap pertumbuhan industri. 

 
Industri perbankan memainkan peran 

vital dalam perekonomian Indonesia, 

sebagai penopang utama dalam 

perputaran roda ekonomi dan penyaluran 

sumber daya ke sektor-sektor produktif. 

Namun, di tengah kemajuan teknologi 

dan globalisasi, industri perbankan 

dihadapkan pada tantangan yang 

kompleks, termasuk kebutuhan untuk 

beradaptasi dengan transformasi digital. 

Transformasi ini menuntut Bank untuk 

terus berinovasi dan mengembangkan 

kapabilitas baru, yang dapat didukung 

oleh tenaga kerja yang memiliki 

keterampilan dan pengetahuan mutakhir. 

 
Perguruan tinggi sebagai institusi 

pendidikan memiliki peran strategis 

dalam menciptakan sumber daya 

manusia yang dibutuhkan oleh industri 

perbankan. Melalui program akademik 

yang berbasis pada riset dan inovasi, 

perguruan tinggi dapat menyiapkan 

lulusan yang tidak hanya memiliki 

pemahaman teoritis yang kuat, tetapi juga 

kemampuan praktis yang relevan dengan 

kebutuhan industri. Sinergi antara 

industri perbankan dan perguruan tinggi 

menjadi semakin penting di era bonus 

demografi, di mana penciptaan lapangan 

kerja berkualitas dan peningkatan 

produktivitas menjadi fokus utama. 

 
Kerjasama antara perguruan tinggi dan 

industri perbankan tidak hanya terbatas 

pada penyediaan tenaga kerja, tetapi juga 

pada pengembangan inovasi dan 

teknologi. Perguruan tinggi, melalui pusat 

riset dan laboratorium inovasi, dapat 

menjadi mitra strategis bagi industri 

perbankan dalam mengembangkan 

produk dan layanan baru yang dibutuhkan 

oleh pasar. Sebaliknya, industri perbankan 

dapat memberikan input yang berharga 

bagi pengembangan kurikulum dan 

penelitian di perguruan tinggi, sehingga 

menghasilkan lulusan yang lebih siap 

menghadapi dunia kerja. 

 
Seiring dengan perkembangan teknologi 

informasi dan digitalisasi yang pesat, 

industri perbankan di Indonesia terus 

bertransformasi untuk memenuhi 

kebutuhan konsumen yang semakin 

dinamis. Digitalisasi perbankan tidak 

hanya mencakup perubahan dalam sistem 

operasional, tetapi juga menuntut adanya 

perubahan dalam kompetensi tenaga 

kerja. Dalam konteks ini, perguruan tinggi 

diharapkan dapat beradaptasi dengan 

cepat dalam mengembangkan program- 

program pendidikan yang sesuai dengan 

perkembangan industri, terutama dalam 

hal teknologi keuangan (fintech), 

keamanan siber, dan analitik data. 

 
Bonus demografi yang tengah dinikmati 

Indonesia saat ini memberikan 

momentum yang tepat untuk memperkuat 

kolaborasi antara industri perbankan dan 

perguruan tinggi. Dengan populasi usia 

produktif yang besar, terdapat kebutuhan 

mendesak untuk meningkatkan 

keterampilan dan pengetahuan generasi 

muda agar siap memasuki dunia kerja. 

Perguruan tinggi memiliki tanggung 

jawab untuk menyiapkan lulusan yang 

tidak hanya siap kerja, tetapi juga mampu 

menjadi inovator dan pemimpin dalam 

industri perbankan. 

 
Di sisi lain, industri perbankan juga 

memiliki peran penting dalam mendukung 

pengembangan pendidikan tinggi. Melalui 

program magang, beasiswa, serta 

kerjasama riset dan pengembangan, bank 

dapat membantu perguruan tinggi dalam 

menciptakan ekosistem pendidikan yang 

lebih relevan dan terhubung dengan 

kebutuhan industri. Dukungan dari 
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industri perbankan ini akan membantu 

perguruan tinggi untuk terus 

memperbarui kurikulum dan 

meningkatkan kualitas pengajaran, 

sehingga lulusan yang dihasilkan lebih 

siap menghadapi tantangan di lapangan. 

 
Dalam jangka panjang, kolaborasi yang 

erat antara perguruan tinggi dan industri 

perbankan diharapkan dapat mendorong 

inovasi yang lebih besar di sektor 

perbankan. Perguruan tinggi dapat 

berperan sebagai inkubator inovasi, di 

mana ide-ide baru dikembangkan dan 

diuji sebelum diadopsi oleh industri. 

Sementara itu, industri perbankan dapat 

menjadi penerapan nyata dari inovasi 

tersebut, dengan mendukung riset 

terapan dan memberikan umpan balik 

kepada akademisi untuk terus 

menyempurnakan hasil penelitian 

mereka. 

 
Kolaborasi ini juga akan memperkuat 

daya saing industri perbankan Indonesia 

di pasar global. Dengan dukungan tenaga 

kerja yang terampil dan inovatif, bank- 

bank di Indonesia akan lebih mampu 

bersaing dengan pemain global, terutama 

dalam era di mana batas-batas geografis 

semakin kabur akibat digitalisasi. Bonus 

demografi memberikan keuntungan 

berupa sumber daya manusia yang 

melimpah, tetapi tanpa peningkatan 

kualitas melalui pendidikan dan 

pelatihan, potensi ini tidak akan dapat 

dimanfaatkan sepenuhnya. 

 
Selain itu, kolaborasi antara industri 

perbankan dan perguruan tinggi juga 

dapat berkontribusi pada stabilitas 

ekonomi nasional. Dengan menciptakan 

tenaga kerja yang memiliki keterampilan 

yang sesuai dengan kebutuhan industri, 

perguruan tinggi membantu mengurangi 

tingkat pengangguran dan meningkatkan 

daya beli masyarakat. Industri perbankan 

yang kuat dan stabil akan memberikan 

kontribusi yang signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi yang 

berkelanjutan, terutama di era bonus 

demografi ini. 

Secara keseluruhan, penelitian ini 

bertujuan untuk mengeksplorasi 

bagaimana kolaborasi strategis antara 

industri perbankan dan perguruan tinggi 

dapat memaksimalkan peluang yang 

ditawarkan oleh era bonus demografi di 

Indonesia. Dengan mengidentifikasi 

tantangan dan peluang yang ada, 

penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan rekomendasi yang relevan 

untuk memperkuat sinergi antara kedua 

pihak, sehingga dapat berkontribusi pada 

pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan 

berkelanjutan di Indonesia. 

 
Kolaborasi antara industri perbankan dan 

perguruan tinggi bukan hanya tentang 

menciptakan tenaga kerja yang siap pakai, 

tetapi juga tentang membangun masa 

depan yang berkelanjutan bagi ekonomi 

Indonesia. Dengan memanfaatkan bonus 

demografi secara optimal, melalui 

pendidikan dan pelatihan yang tepat, 

Indonesia dapat memastikan bahwa 

generasi muda yang produktif hari ini 

akan menjadi pemimpin yang kompeten 

dan inovatif di masa depan. 

 

2. STUDI PUSTAKA 

Kolaborasi Strategis 

David Kolaborasi antara industri dan 

pendidikan telah menjadi fokus penelitian 

dalam berbagai literatur, baik di dalam 

maupun luar negeri. Secara umum, 

kolaborasi ini diakui sebagai strategi efektif 

untuk menciptakan sinergi antara kebutuhan 

dunia industri dan kemampuan akademik 

yang dikembangkan oleh perguruan tinggi. 

Menurut Etzkowitz (2002) dalam konsep 

"Triple Helix," perguruan tinggi, industri, 

dan pemerintah harus berkolaborasi erat 

untuk mendorong inovasi dan pertumbuhan 

ekonomi. Dalam konteks perbankan, 

kolaborasi ini menjadi krusial karena sektor 

ini sangat bergantung pada inovasi 

teknologi dan SDM yang berkualitas. 

 

Di Indonesia, penelitian oleh Wahyudi 

(2018) menunjukkan bahwa kerjasama 

antara perguruan tinggi dan industri 

perbankan telah mulai berkembang, 

terutama dalam bentuk program magang, 
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penelitian bersama, dan pengembangan 

kurikulum berbasis kebutuhan industri. 

Namun, Wahyudi juga mencatat bahwa 

kolaborasi ini sering kali masih bersifat 

sporadis dan belum terstruktur dengan 

baik, sehingga dampaknya terhadap 

kualitas lulusan dan inovasi di sektor 

perbankan masih terbatas. 

 

Penelitian oleh Torchia, Calabrò, dan Huse 

(2011) di Eropa menekankan pentingnya 

keterlibatan aktif perguruan tinggi dalam 

pengembangan industri melalui inovasi 

dan riset terapan. Studi ini menunjukkan 

bahwa keterlibatan perguruan tinggi dapat 

meningkatkan daya saing industri, 

termasuk perbankan, dengan 

mengintegrasikan pengetahuan akademik 

ke dalam praktik bisnis. Perguruan tinggi 

berperan sebagai sumber pengetahuan dan 

inovasi, yang jika digabungkan dengan 

pengalaman praktis di industri, dapat 

menghasilkan solusi bisnis yang lebih 

efektif dan efisien. 

 

Kajian oleh Sunarto (2019) di Indonesia 

menggarisbawahi pentingnya kerjasama 

antara Bank dan perguruan tinggi dalam 

menghadapi tantangan era digitalisasi. 

Dalam penelitian ini, Sunarto menekankan 

bahwa perguruan tinggi dapat memainkan 

peran strategis dalam menciptakan tenaga 

kerja yang siap menghadapi perkembangan 

teknologi finansial (fintech), yang semakin 

mendominasi industri perbankan. Ia juga 

menyarankan perlunya peningkatan 

intensitas kerjasama dalam bentuk 

penelitian bersama dan pengembangan 

teknologi berbasis kampus untuk 

meningkatkan daya saing industri 

perbankan nasional. 

 

Sementara itu, penelitian oleh Huang et al. 

(2019) di Cina menunjukkan bahwa 

kolaborasi antara perguruan tinggi dan 

industri perbankan dapat membantu 

mengatasi kesenjangan keterampilan 

(skills gap) yang sering terjadi di tengah 

perubahan teknologi yang cepat. Melalui 

kerjasama ini, perguruan tinggi dapat terus 

memperbarui kurikulum dan metodologi 

pengajaran mereka sesuai dengan 

kebutuhan industri, sehingga 

menghasilkan lulusan yang lebih siap kerja 

dan mampu beradaptasi dengan 

perkembangan industri. 

 

Di Indonesia, Nurdin (2020) dalam 

penelitiannya mengidentifikasi bahwa salah 

satu hambatan utama dalam kolaborasi ini 

adalah perbedaan persepsi antara dunia 

akademik dan industri mengenai prioritas 

dan tujuan kerjasama. Nurdin menekankan 

pentingnya dialog yang lebih intensif antara 

kedua pihak untuk menyelaraskan harapan 

dan kebutuhan, serta membangun kerangka 

kerjasama yang lebih terstruktur dan 

berkelanjutan. Hal ini penting untuk 

memastikan bahwa kolaborasi tersebut 

benar-benar memberikan manfaat jangka 

panjang bagi kedua belah pihak. 

 

Penelitian oleh Ranga dan Etzkowitz (2013) 

dalam konteks internasional juga 

mendukung pentingnya kolaborasi lintas 

sektor untuk meningkatkan inovasi. Mereka 

memperkenalkan konsep "Mode 2 

knowledge production," di mana 

pengetahuan tidak hanya dihasilkan di 

universitas tetapi juga dalam kolaborasi 

dengan industri. Dalam konteks perbankan, 

pendekatan ini dapat mendorong inovasi 

dalam produk dan layanan perbankan yang 

lebih responsif terhadap kebutuhan pasar. 

 

Kajian oleh Syafri (2021) di Indonesia 

mengungkapkan bahwa meskipun terdapat 

kesadaran akan pentingnya kolaborasi 

antara perguruan tinggi dan industri 

perbankan, implementasinya masih 

menghadapi berbagai tantangan, termasuk 

keterbatasan sumber daya dan kurangnya 

koordinasi antar institusi. Syafri 

merekomendasikan adanya kebijakan 

pemerintah yang lebih kuat untuk 

mendorong dan memfasilitasi kerjasama 

yang lebih intensif antara perguruan tinggi 

dan industri perbankan. 

 

Penelitian oleh Brinkerhoff (2002) 

menyoroti bahwa keberhasilan kolaborasi 

strategis sangat bergantung pada 

kemampuan kedua pihak untuk beradaptasi 

dan saling melengkapi. Dalam konteks 

perbankan, ini berarti perguruan tinggi 

harus mampu merespons dengan cepat 

perubahan kebutuhan industri, sementara 

industri perbankan harus bersedia 
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berinvestasi dalam pengembangan 

pendidikan tinggi. Brinkerhoff juga 

menunjukkan bahwa kerjasama yang 

didasari oleh kepercayaan dan komunikasi 

yang efektif lebih mungkin menghasilkan 

manfaat yang berkelanjutan. 

 

Akhirnya, studi oleh Sugiyono (2022) di 

Indonesia menekankan perlunya 

pendekatan yang lebih holistik dalam 

kerjasama antara industri perbankan dan 

perguruan tinggi. Sugiyono berpendapat 

bahwa selain aspek akademik dan riset, 

kerjasama ini juga harus mencakup aspek 

pengembangan karakter dan soft skills, 

yang seringkali menjadi faktor pembeda 

dalam kesuksesan lulusan di industri 

perbankan. Ia juga menyarankan adanya 

program-program pelatihan bersama yang 

melibatkan dosen dan profesional industri 

untuk mengurangi kesenjangan antara teori 

dan praktik. 

 
Industri Perbankan 

Industri perbankan telah mengalami 

transformasi signifikan dalam beberapa 

dekade terakhir, terutama akibat dari 

perkembangan teknologi digital dan 

globalisasi. Penelitian oleh King dan 

Levine (1993) menunjukkan bahwa 

sektor perbankan yang kuat merupakan 

fondasi penting bagi pertumbuhan 

ekonomi. Perbankan berperan sebagai 

perantara keuangan yang krusial, 

menghubungkan surplus dengan defisit 

modal, dan dengan demikian 

mendorong investasi serta konsumsi 

yang berkelanjutan. Di era bonus 

demografi, peran ini menjadi semakin 

penting karena perbankan harus mampu 

menyalurkan sumber daya ke sektor- 

sektor produktif yang didorong oleh 

peningkatan populasi usia kerja. 

 

Di Indonesia, industri perbankan telah 

mengalami pertumbuhan yang pesat 

sejak krisis keuangan Asia pada akhir 

1990-an. Menurut penelitian oleh 

Nasution (2005), reformasi sektor 

perbankan yang dilakukan pasca-krisis 

berhasil memperkuat fondasi perbankan 

di Indonesia, membuatnya lebih tahan 

terhadap guncangan eksternal. 

Meskipun demikian, Nasution juga 

menekankan bahwa tantangan baru telah 

muncul, terutama yang berkaitan dengan 

digitalisasi dan peningkatan kebutuhan 

akan tenaga kerja yang lebih terampil dan 

adaptif. 

 

Penelitian oleh Berger, Hasan, dan Zhou 

(2010) menunjukkan bahwa teknologi 

informasi telah menjadi pendorong 

utama efisiensi dan inovasi di sektor 

perbankan global. Dalam konteks 

Indonesia, OJK (2017) mencatat bahwa 

digitalisasi perbankan telah mendorong 

peningkatan layanan dan efisiensi 

operasional. Namun, digitalisasi ini juga 

memunculkan tantangan terkait kesiapan 

sumber daya manusia, yang menuntut 

perguruan tinggi untuk berperan lebih 

aktif dalam mencetak tenaga kerja yang 

memiliki keterampilan di bidang 

teknologi finansial (fintech) dan 

keamanan siber. 

 

Kajian oleh Claessens, Demirgüç-Kunt, 

dan Huizinga (2001) menyoroti bahwa 

persaingan di sektor perbankan dapat 

memacu inovasi, yang pada akhirnya 

menguntungkan konsumen melalui 

penurunan biaya dan peningkatan 

kualitas layanan. Di Indonesia, penelitian 

oleh Wibowo (2020) menunjukkan 

bahwa persaingan antar bank telah 

memicu inovasi di bidang digital 

banking, yang diharapkan dapat 

dioptimalkan melalui kolaborasi dengan 

perguruan tinggi untuk menghasilkan 

inovasi berkelanjutan. 

 

Studi oleh Allen et al. (2014) 

menguraikan bahwa sektor perbankan di 

negara berkembang, termasuk Indonesia, 

menghadapi tantangan unik seperti 

kurangnya akses ke layanan keuangan 

dan infrastruktur yang terbatas. 

Kolaborasi dengan perguruan tinggi 

dapat membantu mengatasi tantangan ini 

dengan mengembangkan solusi inovatif 

yang sesuai dengan kondisi lokal. Dalam 

konteks bonus demografi, tantangan ini 

juga mencakup bagaimana bank dapat 
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memperluas inklusi keuangan kepada 

populasi muda yang produktif. 

 

Menurut penelitian oleh Khan et al. 

(2017), industri perbankan memerlukan 

pendekatan yang lebih dinamis dalam 

menghadapi perubahan demografi dan 

teknologi. Perguruan tinggi, melalui 

riset dan inovasi, dapat membantu bank 

memahami tren ini dan merespons 

dengan tepat. Di Indonesia, studi oleh 

Lestari (2018) menunjukkan bahwa 

kolaborasi antara bank dan perguruan 

tinggi telah mulai berkembang, terutama 

dalam bentuk pelatihan kerja dan 

program magang, meskipun dampaknya 

masih perlu dievaluasi lebih lanjut. 

 

Penelitian oleh Demirgüç-Kunt, Beck, 

dan Honohan (2008) menunjukkan 

bahwa stabilitas sektor perbankan 

bergantung pada kemampuan bank 

dalam mengelola risiko dan beradaptasi 

dengan perubahan eksternal. Dalam 

konteks Indonesia, studi oleh Purwanto 

(2019) menegaskan bahwa digitalisasi 

telah meningkatkan efisiensi 

operasional bank, tetapi juga membawa 

risiko baru yang memerlukan 

pendekatan pengelolaan yang lebih 

canggih. Perguruan tinggi dapat 

berperan dalam mengembangkan 

keterampilan manajemen risiko yang 

diperlukan untuk menghadapi tantangan 

ini. 

 

Studi oleh Laeven dan Levine (2009) 

mengindikasikan bahwa inovasi di 

sektor perbankan sering kali didorong 

oleh kebutuhan untuk merespons 

perubahan dalam regulasi dan 

kebijakan. Di Indonesia, peraturan 

perbankan telah terus berkembang untuk 

mengakomodasi perubahan ini, 

terutama dalam menghadapi era digital. 

Penelitian oleh Surya (2021) menyoroti 

perlunya adaptasi cepat dari bank 

terhadap regulasi baru yang berkaitan 

dengan digitalisasi, dan peran perguruan 

tinggi dalam menyediakan edukasi 

terkait regulasi ini kepada calon 

profesional perbankan. 

 

Literatur oleh Molyneux dan Thornton 

(1992) mencatat bahwa peningkatan 

kinerja sektor perbankan sering kali 

berkorelasi dengan kualitas sumber daya 

manusia yang dimiliki. Di Indonesia, 

kolaborasi strategis antara bank dan 

perguruan tinggi dapat membantu 

memastikan bahwa tenaga kerja di sektor 

perbankan memiliki keterampilan yang 

diperlukan untuk mendorong inovasi dan 

pertumbuhan. Studi oleh Sari (2020) 

menegaskan bahwa lulusan yang 

dihasilkan dari program kerjasama antara 

bank dan perguruan tinggi cenderung 

memiliki keterampilan yang lebih 

relevan dengan kebutuhan industri, yang 

pada akhirnya meningkatkan kinerja 

bank secara keseluruhan. 

 

Penelitian oleh Camilleri (2020) 

menyimpulkan bahwa kolaborasi antara 

industri dan pendidikan tinggi tidak 

hanya meningkatkan kualitas SDM tetapi 

juga mendorong inovasi di sektor 

perbankan melalui riset dan 

pengembangan bersama. Di Indonesia, 

penelitian ini relevan dengan upaya 

pemerintah untuk mendorong sinergi 

antara pendidikan tinggi dan industri 

sebagai salah satu strategi untuk 

memanfaatkan bonus demografi. Studi 

oleh Handayani (2022) menegaskan 

bahwa keberhasilan kolaborasi ini sangat 

bergantung pada keselarasan tujuan 

antara perguruan tinggi dan industri 

perbankan, serta dukungan kebijakan 

dari pemerintah bagaimana 

 

Perguruan Tinggi 

Perguruan tinggi telah lama diakui 

sebagai lembaga yang berperan penting 

dalam pengembangan sumber daya 

manusia dan inovasi. Menurut Clark Kerr 

(1963) dalam bukunya The Uses of the 

University, perguruan tinggi berfungsi 

sebagai "mesin ide" yang menghasilkan 

pengetahuan baru dan tenaga kerja 

terdidik yang mampu mendukung 

berbagai sektor industri. Dalam konteks 

era bonus demografi, peran ini menjadi 

semakin krusial, terutama di sektor yang 
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sangat bergantung pada pengetahuan 

dan keterampilan, seperti industri 

perbankan. 

 

Penelitian oleh Etzkowitz dan 

Leydesdorff (2000) memperkenalkan 

konsep "Triple Helix," yang 

menekankan pentingnya sinergi antara 

perguruan tinggi, industri, dan 

pemerintah untuk mendorong inovasi 

dan pertumbuhan ekonomi. Dalam 

model ini, perguruan tinggi tidak hanya 

berfungsi sebagai lembaga pendidikan, 

tetapi juga sebagai mitra dalam 

penelitian dan pengembangan (R&D) 

yang relevan dengan kebutuhan industri. 

Dalam konteks industri perbankan, hal 

ini dapat diterjemahkan menjadi 

kerjasama dalam bentuk riset bersama, 

pengembangan teknologi finansial 

(fintech), dan peningkatan kompetensi 

tenaga kerja. 

 

Di Indonesia, perguruan tinggi telah 

mulai beradaptasi dengan tuntutan 

industri melalui program-program yang 

lebih berorientasi pada kebutuhan pasar 

kerja. Penelitian oleh Mukti (2017) 

menyoroti pentingnya program magang, 

kemitraan industri, dan kurikulum 

berbasis kompetensi sebagai sarana 

untuk menjembatani kesenjangan antara 

pendidikan dan kebutuhan industri. 

Dalam industri perbankan, inisiatif ini 

dapat membantu perguruan tinggi 

menghasilkan lulusan yang siap kerja 

dan memiliki keterampilan yang relevan 

dengan tuntutan sektor yang terus 

berkembang. 

 

Kajian oleh Marginson (2011) 

menekankan bahwa perguruan tinggi 

memiliki peran penting dalam 

menciptakan inovasi yang dapat 

diadopsi oleh industri. Marginson 

berpendapat bahwa kolaborasi yang 

kuat antara perguruan tinggi dan industri 

tidak hanya meningkatkan relevansi 

pendidikan, tetapi juga mendorong 

kemajuan teknologi dan inovasi. Di 

sektor perbankan, perguruan tinggi 

dapat berperan dalam pengembangan 

solusi fintech dan sistem keamanan siber 

yang semakin penting dalam era digital. 

 

Dalam konteks Indonesia, Suryadi 

(2019) menemukan bahwa meskipun 

perguruan tinggi memiliki potensi besar 

untuk mendukung industri perbankan 

melalui penelitian dan pelatihan, masih 

terdapat tantangan dalam implementasi 

kerjasama ini. Salah satu tantangan 

utama adalah kurangnya keselarasan 

antara output pendidikan dan kebutuhan 

spesifik industri. Suryadi 

merekomendasikan adanya peningkatan 

dialog dan kerjasama yang lebih intensif 

antara perguruan tinggi dan industri 

untuk memastikan lulusan memiliki 

keterampilan yang sesuai dengan 

tuntutan pasar. 

 

Studi oleh Gibbons et al. (1994) 

memperkenalkan konsep "Mode 2" 

dalam produksi pengetahuan, di mana 

pengetahuan yang dihasilkan di 

perguruan tinggi harus relevan dan dapat 

langsung diterapkan dalam konteks 

industri. Dalam industri perbankan, ini 

berarti bahwa riset yang dilakukan di 

perguruan tinggi harus dapat 

menghasilkan solusi praktis yang dapat 

diadopsi oleh bank untuk meningkatkan 

efisiensi, keamanan, dan inovasi layanan 

mereka. Hal ini juga mencakup 

pengembangan kurikulum yang 

mencerminkan kebutuhan teknologi dan 

operasional perbankan modern. 

 

Penelitian oleh Arifin (2020) di 

Indonesia menunjukkan bahwa 

perguruan tinggi yang berkolaborasi 

dengan industri memiliki peluang lebih 

besar untuk menghasilkan lulusan yang 

kompetitif dan inovatif. Arifin 

menekankan bahwa kolaborasi ini harus 

mencakup tidak hanya aspek pendidikan, 

tetapi juga penelitian bersama, 

pengembangan teknologi, dan program 

pelatihan yang dirancang untuk 

memenuhi kebutuhan spesifik industri. 

Dalam industri perbankan, kolaborasi 

semacam ini dapat membantu 

menciptakan inovasi dalam produk dan 
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layanan perbankan, serta memperkuat 

kemampuan manajemen risiko dan 

pengembangan bisnis. 

 

Di tingkat internasional, penelitian oleh 

Barnett (2000) menyoroti bahwa 

perguruan tinggi harus bertransformasi 

dari institusi yang semata-mata berfokus 

pada pendidikan ke lembaga yang 

berorientasi pada penciptaan nilai 

tambah melalui inovasi dan kerjasama 

dengan industri. Perguruan tinggi 

diharapkan tidak hanya menghasilkan 

lulusan yang terdidik, tetapi juga 

menjadi pusat inovasi yang dapat 

menghasilkan teknologi dan praktik 

baru yang mendukung perkembangan 

industri. Dalam konteks perbankan, ini 

berarti pengembangan solusi fintech, 

analisis big data, dan manajemen risiko 

yang lebih canggih. 

 

Studi oleh Nugroho (2021) di Indonesia 

mengungkapkan bahwa perguruan 

tinggi yang secara aktif terlibat dalam 

kemitraan dengan industri cenderung 

memiliki kurikulum yang lebih dinamis 

dan relevan dengan kebutuhan industri. 

Nugroho menyoroti pentingnya 

keterlibatan industri dalam proses 

pendidikan, baik melalui penyediaan 

dosen tamu, materi pembelajaran, 

maupun kesempatan magang bagi 

mahasiswa. Hal ini penting untuk 

memastikan bahwa lulusan tidak hanya 

memahami teori, tetapi juga memiliki 

pengalaman praktis yang dibutuhkan 

untuk sukses di industri perbankan. 

 

Penelitian oleh Zhao dan Zhu (2018) 

menunjukkan bahwa perguruan tinggi di 

negara berkembang dapat memainkan 

peran penting dalam mengurangi 

kesenjangan keterampilan di industri 

perbankan melalui program pelatihan 

yang berorientasi pada teknologi dan 

manajemen risiko. Perguruan tinggi di 

Indonesia, dengan populasi usia 

produktif yang besar di era bonus 

demografi, memiliki tanggung jawab 

untuk memastikan bahwa generasi muda 

memiliki keterampilan yang dibutuhkan 

oleh industri perbankan yang terus 

berkembang. Ini termasuk kemampuan 

dalam analisis data, pengembangan 

teknologi finansial, dan manajemen 

keuangan yang kompleks. 

 

Bonus Demografi 

David E. Bloom, David Canning, dan 

Jaypee Sevilla (2003), Judul Buku: The 

Demographic Dividend: A New Perspective 

on the Economic Consequences of 

Population Change. Buku ini 

menguraikan bagaimana perubahan dalam 

struktur demografi dapat menghasilkan 

keuntungan ekonomi bagi negara-negara 

yang berhasil memanfaatkan 

pertumbuhan penduduk usia produktif 

secara efektif. 

 
Ronald Lee dan Andrew Mason (2010), 

Judul Buku: Population Aging and the 

Generational Economy: A Global 

Perspective. Karya ini mengeksplorasi 

pengaruh penuaan populasi terhadap 

ekonomi global, dengan penekanan pada 

transfer antargenerasi dan tantangan yang 

muncul akibat perubahan dalam struktur 

usia. 

 
Ester Boserup (1981), Judul Buku: 

Population and Technological Change: A 

Study of Long-Term Trends. Boserup 

membahas bagaimana peningkatan 

populasi dapat mendorong inovasi 

teknologi dan mempengaruhi 

perkembangan ekonomi dalam jangka 

panjang. 

 
Wolfgang Lutz, Warren C. Sanderson, 

dan Sergei Scherbov (2008), Judul Buku: 

The End of World Population Growth in 

the 21st Century: New Challenges for 

Human Capital Formation and 

Sustainable Development. Buku ini 

membahas proyeksi demografi global, 

termasuk dampak dari penurunan laju 

pertumbuhan populasi dan tantangan 

dalam pembangunan berkelanjutan. 

 
Nicholas Eberstadt (2012), Judul Buku: 

Aging, Economic Growth, and Old-Age 

Security in Asia. Eberstadt 
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mengeksplorasi berbagai isu terkait 
penuaan populasi di Asia serta 
dampaknya terhadap pertumbuhan 
ekonomi dan keamanan sosial. 

 
Di Indonesia, sejumlah pemikir telah 
berkontribusi terhadap kajian bonus 
demografi melalui berbagai karya tulis. 

 
Aris Ananta, Evi Nurvidya Arifin, dan 

M. Sairi Hasbullah (2015), Judul Buku: 

Demography of Indonesia’s Ethnicity. 

Buku ini membahas demografi etnis di 

Indonesia, menguraikan dinamika 

populasi berdasarkan kelompok etnis 

serta implikasinya terhadap kebijakan 

sosial dan ekonomi. 

 
Mulyadi (2009), Judul Buku: Demografi 

dan Studi Kependudukan. Karya ini 

memberikan pengantar mendalam 

mengenai konsep-konsep dasar 

demografi dan studi kependudukan di 

Indonesia, termasuk analisis mengenai 

pertumbuhan penduduk dan migrasi. 

 
Bambang Utomo (2016), Judul Buku: 

Pendidikan Kependudukan dan 

Pembangunan Berkelanjutan. Buku ini 

membahas pentingnya pendidikan 

kependudukan dalam konteks 

pembangunan berkelanjutan di 

Indonesia, dengan fokus pada bagaimana 

pengetahuan tentang demografi dapat 

mempengaruhi kebijakan publik. 

 
Sri Moertiningsih Adioetomo (2005), 

Judul Buku: Population Dynamics and 

Economic Development: The Indonesian 

Experience. Adioetomo membahas 

hubungan antara dinamika 

kependudukan dan perkembangan 

ekonomi di Indonesia, dengan analisis 

mendalam tentang transisi demografi. 

 
Tutik Rachmawati (2014), Judul Buku: 

Migrasi dan Urbanisasi di Indonesia: 

Sebuah Tinjauan Kependudukan. Buku 

ini berfokus pada fenomena migrasi dan 

urbanisasi di Indonesia, mengkaji 

dampaknya terhadap perencanaan kota 

dan pembangunan wilayah. 

Bonus demografi menawarkan peluang 

besar bagi pertumbuhan ekonomi apabila 

dikelola dengan tepat, seperti yang 

diuraikan oleh Bloom, Canning, dan 

Sevilla (2003) yang menunjukkan bahwa 

perubahan struktur demografi dapat 

memberikan keuntungan ekonomi ketika 

jumlah penduduk usia produktif berada 

pada puncaknya. Namun, untuk mencapai 

hal tersebut, diperlukan kesiapan dalam 

bidang pendidikan, keterampilan, dan 

kebijakan ekonomi, sebagaimana 

ditegaskan oleh Lee dan Mason (2010) 

dalam konteks generasi dan penuaan 

populasi. 

 
Di Indonesia, dinamika demografi etnis 

juga menjadi faktor penting dalam 

pembentukan kebijakan, seperti yang 

diungkapkan oleh Ananta, Arifin, dan 

Hasbullah (2015), yang menyoroti 

keragaman etnis sebagai elemen penting 

dalam memahami perkembangan 

demografi nasional. 

 
Selain itu, tantangan yang dihadapi 

Indonesia dalam memanfaatkan bonus 

demografi mencakup kebutuhan untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan dan 

pelatihan, sebagaimana dijelaskan oleh 

Mulyadi (2009) dan Utomo (2016). 

Penuaan populasi, seperti yang diulas oleh 

Eberstadt (2012), juga menjadi isu global 

yang relevan bagi Indonesia, terutama 

dalam menghadapi masa depan yang 

membutuhkan tenaga kerja yang lebih 

adaptif dan inovatif. 

 
Penelitian oleh Adioetomo (2005) 

menegaskan bahwa dinamika 

kependudukan memiliki dampak 

langsung terhadap pembangunan 

ekonomi, sementara Rachmawati (2014) 

menyoroti implikasi migrasi dan 

urbanisasi sebagai faktor utama dalam 

memahami tantangan kependudukan di 

Indonesia. 

 
Oleh karena itu, untuk mengoptimalkan 

bonus demografi, Indonesia harus 

mengatasi berbagai tantangan yang 

berkaitan dengan pendidikan, 

ketenagakerjaan, dan kebijakan sosial. 



53  

3. METODE PENELITIAN 

 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan tujuan untuk 

memahami secara mendalam bagaimana 

kolaborasi strategis antara industri 

perbankan dan perguruan tinggi dapat 

dimaksimalkan dalam konteks bonus 

demografi di Indonesia. Pendekatan ini 

dipilih karena memungkinkan peneliti 

untuk mengeksplorasi persepsi, 

pandangan, dan pengalaman dari para 

pelaku industri perbankan, akademisi, 

serta pemangku kepentingan lainnya. 

 
Desain penelitian yang digunakan adalah 

studi kasus eksploratif. Studi kasus ini 

akan mengkaji beberapa institusi 

perbankan dan perguruan tinggi di 

Indonesia yang telah menjalin kerjasama 

strategis. Fokus studi akan berada pada 

pola-pola kerjasama, tantangan yang 

dihadapi, serta strategi yang diterapkan 

untuk memaksimalkan potensi bonus 

demografi. 

 
Penelitian ini akan dilakukan di beberapa 

kota besar di Indonesia, seperti Jakarta, 

Bandung, Surabaya, dan Yogyakarta, 

yang merupakan pusat aktivitas 

perbankan dan pendidikan tinggi. 

Partisipan penelitian terdiri dari: 

 
 Manajer dan eksekutif dari beberapa 

bank yang terlibat dalam kemitraan 

dengan perguruan tinggi. 

 Dosen dan pengelola program studi 

di perguruan tinggi yang berfokus 

pada ekonomi, manajemen, dan 

teknologi finansial. 

 Perwakilan dari Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan serta 

Kementerian Keuangan yang 

terlibat dalam perumusan kebijakan 

terkait kerjasama pendidikan dan 

industri. 

 
Data akan dikumpulkan melalui 

beberapa teknik kualitatif berikut: 

Wawancara semi-terstruktur akan 

dilakukan dengan para partisipan untuk 

menggali pandangan mereka tentang 

kolaborasi yang telah dijalin, dampaknya 

terhadap industri perbankan dan 

pendidikan tinggi, serta tantangan yang 

mereka hadapi. 

Observasi non-partisipan akan dilakukan 

selama kegiatan kerjasama, seperti kuliah 

umum yang diadakan oleh bank di 

universitas atau program magang 

mahasiswa di bank, untuk memahami 

dinamika kolaborasi secara langsung. 

 
Analisis terhadap dokumen terkait, 

seperti MoU antara bank dan perguruan 

tinggi, laporan tahunan, publikasi 

akademik, dan artikel media, akan 

digunakan untuk melengkapi data yang 

diperoleh dari wawancara dan observasi. 

Data yang terkumpul akan dianalisis 

menggunakan metode analisis tematik. 

Proses ini melibatkan beberapa tahap, 

yaitu: 

 
Transkripsi dan Koding: Data dari 

wawancara dan observasi akan 

ditranskrip dan diberi kode untuk 

mengidentifikasi tema-tema utama yang 

muncul. Identifikasi Tema: Tema-tema 

yang berkaitan dengan tujuan penelitian, 

seperti manfaat kolaborasi, kendala yang 

dihadapi, dan strategi penguatan 

kerjasama, akan diidentifikasi dan 

disusun menjadi kategori-kategori yang 

relevan. Interpretasi Data: Data yang 

telah dikelompokkan ke dalam tema-tema 

tersebut akan diinterpretasikan untuk 

memahami hubungan antar variabel serta 

implikasi teoretis dan praktisnya. 

 
Penelitian ini akan memperhatikan aspek 

etika penelitian dengan memastikan 

bahwa partisipan memahami tujuan 

penelitian dan memberikan persetujuan 

mereka secara sukarela. Kerahasiaan 

identitas partisipan akan dijaga dengan 

menggunakan nama samaran, dan data 

yang dikumpulkan akan digunakan hanya 

untuk keperluan penelitian ini. 

 
4. Hasil Penelitian 

 
Penelitian ini mengidentifikasi berbagai 

bentuk kolaborasi strategis antara industri 
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perbankan dan perguruan tinggi di 

Indonesia yang berkontribusi pada 

pemanfaatan bonus demografi. Hasil 

menunjukkan bahwa sebagian besar 

kolaborasi berfokus pada pengembangan 

kurikulum, penyediaan magang, dan 

program penelitian bersama. Bank-bank 

besar seperti Bank Mandiri dan BRI 

telah menjalin kemitraan dengan 

perguruan tinggi untuk menciptakan 

kurikulum yang sesuai dengan 

kebutuhan industri serta menyediakan 

kesempatan magang bagi mahasiswa. 

 
Hasil wawancara dengan manajer bank 

dan dosen menunjukkan bahwa 

kolaborasi ini tidak hanya meningkatkan 

keterampilan mahasiswa tetapi juga 

memperkaya penelitian yang dilakukan 

oleh perguruan tinggi. Misalnya, 

program penelitian yang melibatkan 

mahasiswa dan peneliti dari perguruan 

tinggi telah menghasilkan solusi inovatif 

dalam teknologi finansial (fintech) dan 

manajemen risiko yang diterapkan oleh 

industri perbankan. 

 
Observasi langsung selama kegiatan 

kerjasama memperlihatkan adanya 

transfer pengetahuan yang signifikan 

antara akademisi dan praktisi industri. 

Kegiatan seperti kuliah umum yang 

diberikan oleh eksekutif bank dan 

workshop bersama yang membahas 

tantangan perbankan modern 

menunjukkan adanya interaksi yang 

produktif dan saling menguntungkan 

antara kedua belah pihak. 

 
Analisis dokumen menunjukkan bahwa 

sebagian besar MoU yang dibuat antara 

bank dan perguruan tinggi mencakup 

aspek-aspek seperti penelitian bersama, 

pengembangan kurikulum, dan 

pelatihan. Namun, terdapat variasi dalam 

implementasi dan efektivitas kerjasama 

tersebut, tergantung pada tingkat 

keterlibatan dan komitmen dari masing- 

masing pihak. 

 
Dari segi tantangan, penelitian 

menemukan bahwa terdapat 

ketidaksesuaian antara kurikulum yang 

ditawarkan perguruan tinggi dengan 

kebutuhan praktis di industri perbankan. 

Beberapa bank melaporkan bahwa 

keterampilan yang diperoleh mahasiswa 

dari perguruan tinggi seringkali kurang 

sesuai dengan kebutuhan teknis dan 

operasional mereka, sehingga 

memerlukan pelatihan tambahan di 

tempat kerja. 

 
Sebagai solusi, beberapa bank dan 

perguruan tinggi telah mulai 

mengembangkan program pelatihan 

berbasis industri yang disesuaikan 

dengan kebutuhan spesifik mereka. 

Program-program ini dirancang untuk 

memberikan mahasiswa keterampilan 

praktis dan pengetahuan terbaru yang 

relevan dengan perkembangan teknologi 

di sektor perbankan. 

 
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa 

ada kesenjangan dalam komunikasi 

antara industri dan akademisi, yang dapat 

menghambat efektivitas kolaborasi. 

Dosen dan manajer bank menyebutkan 

bahwa pertemuan rutin dan forum diskusi 

dapat membantu menjembatani 

kesenjangan ini dan memastikan bahwa 

kerjasama tetap relevan dan produktif. 

 
Penelitian ini mengidentifikasi bahwa 

kolaborasi yang efektif memerlukan 

komitmen jangka panjang dari kedua 

belah pihak, serta adanya mekanisme 

untuk evaluasi dan umpan balik. Bank- 

bank yang berhasil dalam kerjasama ini 

seringkali memiliki tim khusus yang 

mengelola hubungan dengan perguruan 

tinggi dan mengevaluasi hasil dari 

program-program kolaboratif. 

 
Tingkat kepuasan di kalangan mahasiswa 

yang terlibat dalam program magang dan 

pelatihan juga menunjukkan hasil positif, 

dengan banyak dari mereka melaporkan 

bahwa pengalaman tersebut memberikan 

wawasan berharga tentang dunia kerja 

dan meningkatkan peluang mereka untuk 

mendapatkan pekerjaan di sektor 

perbankan. 
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Akhirnya, penelitian ini menegaskan 

bahwa untuk memaksimalkan peluang 

yang ditawarkan oleh bonus demografi, 

perlu ada upaya yang berkelanjutan 

untuk meningkatkan kualitas dan 

relevansi kerjasama antara industri 

perbankan dan perguruan tinggi. Ini 

termasuk peningkatan koordinasi, 

penyesuaian kurikulum, dan 

pengembangan program pelatihan yang 

adaptif terhadap perubahan teknologi 

dan kebutuhan industri. 

 
5. Kesimpulan 

 
Penelitian ini mengungkapkan bahwa 

kolaborasi antara industri perbankan dan 

perguruan tinggi di Indonesia telah 

memberikan dampak positif yang 

signifikan dalam memanfaatkan bonus 

demografi. Kerjasama ini meliputi 

berbagai aspek, termasuk 

pengembangan kurikulum, program 

magang, dan penelitian bersama yang 

relevan dengan kebutuhan industri. 

Bank-bank besar seperti Bank Mandiri 

dan BRI telah aktif menjalin kemitraan 

dengan perguruan tinggi untuk 

menciptakan program-program yang 

dapat meningkatkan keterampilan 

mahasiswa dan menghasilkan inovasi 

yang bermanfaat bagi sektor perbankan. 

 
Namun, penelitian ini juga menunjukkan 

adanya tantangan yang perlu diatasi 

untuk meningkatkan efektivitas 

kolaborasi tersebut. Kesenjangan antara 

kurikulum akademik dan kebutuhan 

praktis di industri perbankan merupakan 

salah satu masalah utama yang 

ditemukan. Banyak bank melaporkan 

bahwa keterampilan yang diperoleh 

mahasiswa dari perguruan tinggi 

seringkali tidak sepenuhnya sesuai 

dengan kebutuhan teknis dan 

operasional di lapangan, yang 

mengharuskan adanya pelatihan 

tambahan. 

Sebagai respons terhadap tantangan ini, 

beberapa institusi perbankan dan 

perguruan tinggi telah mulai 

mengembangkan program pelatihan yang 

lebih terintegrasi dengan kebutuhan 

industri. Program-program ini dirancang 

untuk memberikan mahasiswa 

keterampilan praktis dan pengetahuan 

terbaru yang relevan dengan 

perkembangan teknologi di sektor 

perbankan. Penerapan strategi ini 

menunjukkan potensi besar dalam 

meningkatkan relevansi pendidikan 

tinggi terhadap kebutuhan industri. 

 
Penelitian ini juga menyoroti pentingnya 

komunikasi dan koordinasi yang baik 

antara industri dan akademisi. 

Kesenjangan dalam komunikasi dapat 

menghambat efektivitas kerjasama, oleh 

karena itu pertemuan rutin dan forum 

diskusi antara kedua belah pihak sangat 

penting untuk memastikan bahwa 

kerjasama tetap produktif dan responsif 

terhadap perubahan kebutuhan industri 

dan teknologi. 

 
Secara keseluruhan, untuk 

memaksimalkan manfaat bonus 

demografi, perlu adanya komitmen 

berkelanjutan dari kedua belah pihak 

dalam kolaborasi ini. Peningkatan 

koordinasi, penyesuaian kurikulum, dan 

pengembangan program pelatihan yang 

adaptif akan sangat penting dalam 

menciptakan sinergi yang efektif. Dengan 

mengatasi tantangan yang ada dan 

memanfaatkan peluang yang ada, 

kolaborasi antara industri perbankan dan 

perguruan tinggi dapat berkontribusi 

secara signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi dan pengembangan tenaga kerja 

di Indonesia. 
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